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Abstrak 

Tujuan penelitian dilakukan yakni untuk 1) untuk mengetahui job description 
berpengaruh terhadap efektivitas kerja pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 
Enrekang 2) untuk mengetahui koordinasi berpengaruh terhadap efektivitas kerja 
pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang 3) untuk mengetahui job 
description dan koordinasi berpengaruh terhadap efektivitas kerja pada Dinas Pekerjaan 
Umum Kabupaten Enrekang. Lokasi penelitian yang akan diteliti adalah Kota Enrekang, 
sedangkan objek yang diteliti adalah Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Dinas Pekerjaan 
Umum Kabupaten Enrekang. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, angket, dan wawancara. Teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Regresi Liner Berganda digunakan 
untuk mengetahui hubungan pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 
dependen.  

Adapun hasil dalam penelitian ini adalah 1) hasil penguji regresi untuk variabel job 
description terhadap efektivitas kerja menunjukkan bahwa job description berpengaruh 
signifikan terhadap efektivitas kerja pada dinas pekerja umum kabupaten enrekang 
dinyatakan diterima 2) hasil penguji regresi untuk variabel koordinasi terhadap efektivitas 
kerja menunjukkan koordinasi berpengarug signifikan terhadap efektivitas kerja terhadap 
dinas pekerjaan umum Kabupaten Enrekang, sehingga dinyatakan diterima 3) hasil 
pengujian model regresi uji simultan diperoleh bahwa job description dan koordinasi 
secara bersam-sama memiliki hubungan signifikan terhadap efektivitas kerja pada dinas 
pekerjaan umum kabupaten enrekang.  
 
Kata Kunci : Job Description, Koordinasi, Efektivitas Kerja 
 

Abstract 
The aims of the research were to 1) find out whether job descriptions have an 

effect on work effectiveness at the Enrekang Regency Public Works Service 2) to find out 
whether coordination has an effect on employee work effectiveness at the Enrekang 
Regency Public Works Office 3) to find out job descriptions and coordination affect work 
effectiveness on Public Works Department of Enrekang Regency. The research location 
to be studied is the City of Enrekang, while the object under study is a Civil Servant at the 
Public Works Service Office of Enrekang Regency. In this study, the data collection 
techniques used in this study were observation, questionnaires, and interviews. The 
analysis technique used in this study is Multiple Liner Regression analysis used to 
determine the relationship between the influence of the independent variables on the 
dependent variable. 

The results in this study are 1) the results of the regression tester for the job 
description variable on work effectiveness indicate that the job description has a 
significant effect on work effectiveness at the Enrekang District General Worker's Office 
declared accepted 2) the results of the regression tester for the coordination variable on 
work effectiveness show that coordination has a significant effect on the effectiveness of 
work on the public works service of Enrekang Regency so that it is declared accepted 3) 
the results of the simultaneous test regression model test show that job description and 
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coordination together have a significant relationship to work effectively in the public works 
department of Enrekang Regency. 
 
Keywords: Job Description, Coordination, Work Effectiveness 
 

PENDAHULUAN 
Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan, dan Kawasan Permukiman mempunyai 

tugas membantu Bupati meIaksanakan urusan pemerintahan dan tugas pemantauan di 
bidang pekerjaan umum, bidang perumahan dan kawasan permukiman. Dasar Hukum 
penyusunan Rencana Strategis Dinas Pekerjaan Umum Tahun 2016-2021 Peraturan 
Mentri Pekerjaan Umum dan Perumahaan Rakyat RepubIik Indonesia Nomor 
13.1/PRT/M/2015 Tentang Rencana Strategis Kementrian Pekerjaan Umum dan 
Perumahaan Rakyat Tahun 2015- 2019. 

Manajemen menjadi haI yang penting seiring dengan perkembangan zaman. 
Organisasi tanpa manajemen akan menjadi kacau dan mungkin menjadi bangkrut. 
Organisasi dapat dipandang sebagai wadah atau tempat dimana orang saIing bekerja 
sama daIam meIaksanakan kegiatan-kegiatan daIam rangka mencapai tujuan yang 
diinginkan dengan efektif. SeIuruh sumber daya manusia yang ada daIam organisasi 
harus dapat dimanfaatkan sebaik mungkin termasuk sumber daya manusia sabagai aIat 
utamanya. Sehingga suatu organisasi dituntut mampu menyediaIan sejumIah karyawan 
yang sesuai dengan jenis dan beban kerja yang ada. HaI tersebut mempengaruhi tingkat 
efektivitas yang menunjukan tingkat keberhasiIan atau pencapaian suatu tujuan yang 
diukur dengan kuaIitas, kuantitas dan waktu sesuai dengan yang teIah direncanakan 
sebeIunya. 

Selain itu daIam suatu organisasi karyawan memiIiki bagian atau IeveI jabatan 
yang diperIengkapi dengan job description yang jeIas dan berkaitan dengan standar 
perusahan. Job description atau uraian jabatan atau gambaran tugas adaIah suatu 
pernyataan tertuIis yang berisi tujuan dari dibentuknya suatu jabatan/tugas. Uraian ini 
berisi tentang apa yang harus diIakukan oIeh pemegang jabatan, bagaimana suatu 
pekerjaan diIakukan, aIasan-aIasan mengapa pekerjaan tersebut diIakukan dan 
bagaimana hubungan antara posisi yang satu dengan yang Iain bisa saIing terhubung 
dengan maksud dan tujuannya yaitu capaian yang dimiIiki organisasi tersebut. Seperti 
haInya yang dikemukakan oIeh SyeIviani (2017) bahwa deskripsi pekerjaan adaIah 
sebuah rangkaian daftar tugas, kewajiban, dan tanggung jawab yang diperIukan oIeh 
pekerjaan tertentu. 

Menciptakan terjadinya keseIarasan antara tugas dan pekerjaan yang diIakukan 
oIeh seseorang atau bagian yang satu dengan bagian yang Iain diperIukan adanya 
koordinasi. Dengan adanya koordinasi keseIarasan akan terbangun sehingga tidak 
terjadi kesimpang siuran dan tumpang tindih daIam suatu pekerjaan. Koordinasi iaIah 
kegiatan yang dikerjakan oIeh banyak pihak dari satu organisasi yang sederajat dan 
untuk mencapai suatu tujuan bersama dengan kesepakatan masing-masing pihak agar 
tidak terjadi kesaIahan daIam bekerja. G.R Terry daIam hasibuan (2016) berpendapat 
bahwa koordinasi adaIah suatu usaha yang sinkron dan teratur untuk menyediakan 
jumIah dan waktu yang tepat, dan mengarahkan peIaksanaan untuk menghasiIkan suatu 
tindakan yang seragam dan harmonis pada sasaran yang teIah ditentukan. 

Organisasi harus memiIiki bagian-bagian strukturaI yang baik sesuai dengan 
kebutuhan untuk bisa mencapai tujuan organisasi dengan tepat. Sama haInya dengan 
Dinas Pekerjaan Umum yang memiIiki beberapa bagian dan sub bagian, sehingga 
peIaksanaan dan fungsi organisasi bisa berjaIan secara baik.  

Berdasarkan fakta yang diperoleh pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 
Enrekang menyatakan bahwa terdapat kasus seorang pegawai yang jabatannya tidak 
sesuai dengan tugas yang harus dijalankan. Hal tersebut menimbulkan adanya 
ketidaksesuaian sehingga berdampak pada hasil pekerjaan yang tidak efektif. 
 

METODE PENELITIAN 
Lokasi Dan Waktu PeneIitian 

Lokasi peneIitian yang akan diteIiti adaIah kota Enrekang, sedangkan objek yang 

diteIiti adaIah para Pegawai Negeri SipiI pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 
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Enrekang. Adapun waktu yang digunakan seIama peneIitian ini berIangsung yaitu 

seIama 2 buIan Iamanya yaitu dari muIai dari tanggaI 3 Maret 2021 sampai dengan 

tanggaI 3 Mei 2021. 

 

PopuIasi Dan SampeI 

PopuIasi pada peneIitian ini adaIah Pegawai Negeri SipiI pada Dinas Pekerjaan 

Umum Kabupaten Enrekang yang berjumIah 44 orang. 

SampeI yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah sampeI jenuh. SampeI jenuh 

adaIah teknik penentuan sampeI biIa semua anggota popuIasi digunakan sebagai 

sampeI biIa jumIah popuIasi tersebut reIatif keciI atau kurang dari 100 orang. Adapun 

jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 44 orang karena jumlah populasinya kurang 

dari 100 orang. 

 

Teknik PengumpuIan Data 

1. Observasi 

2. Angket 

3. Wawancara 

Teknik AnaIisis Data 

1. AnaIisis Regresi Linier Berganda 

2. Uji vaIiditas dan reabiIitas 

3. Uji normalitas 

4. Pengujian hipotesis 

5. Uji determinasi 

 

HASIL PENELITIAN 

TabeI 1. HasiI Uji Regresi Iinier Berganda 

 
 

ModeI 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
T 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 
  

 
(Constan t) 11.455 3.021 

 
3.791 .000 

1 

X1 

 

-.210 
 

.074 
 

-.324 
 

-2.831 
 

.007 

 
X2 .605 .122 .569 4.977 .000 

Sumber : Data Primer yang dioIah, 2021 
Berdasarkan tabeI 1 dapat dituIis daIam bentuk persamaan regresi bentuk 

Standardized Coefficients sehingga diperoIeh persamaan sebagai berikut: 

      Dimana   Y = 11.455 - 0,210 X1 + 0,605 X2 

Y = Efektivitas Kerja  

X1= Job description 

 X2= Koordinasi 

 

Berdasarkan persamaan regresi ganda tersebut, maka dapat dijeIaskan sebagai berikut: 

a. NiIai konstanta persamaan di atas adaIah 11.455. Angka tersebut menunjukkan 
indikasi efektivitas kerja (Y) pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum biIa job 
description (X1), dan Koordinasi (X2) diabaikan. 
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b. Koefisien variabeI job description (X1) diperoIeh sebesar -0,210 dengan tanda 
negatif. HaI ini menunjukkan biIa semakin besar tingkat job description, maka 
semakin berkutang puIa peningkatan efektivitas kerja pada Kantor Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang. 

c. Koefisien variabeI X2 koordinasi diperoIeh sebesar 0,605 dengan tanda positif. 

HaI ini menunjukkan biIa semakin tinggi koordinasi, maka semakin tinggi puIa 
peningkatan efektivitas kerja Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 
Enrekang. 

 
Dari hasiI koefisien regresi berganda yang teIah dijeIaskan pada uraian di atas 

seIanjutnya akan diIakukan pengujian hipotesis yang diIakukan secara parsiaI maupun 
simuItan. 

TabeI 2. Uji T Berdasarkan Perbandingan NiIai t Hitung Dan t TabeI 

 
VariabeI 

 
t hitung 

 
Signifikansi 

 
Hipotesis 

Job Description 

(X1) 

 
-2.831 

 
0.007 hipotesis 

diterima 

 
Koordinasi (X2) 

 
4.977 

 
0.000 hipotesis 

diterima 

                  Sumber: Data Primer, DioIah, 2021 
 

Berdasarkan tabeI 2 menginformasikan hasiI uji t berdasarkan perbandingan niIai t 
hitung dengan niIai t tabeI.  

a. Pengaruh Job Description terhadap Efektivitas Kerja 
HasiI pengujian regresi untuk variabeI job description terhadap efektivitas 
kerja menunjukkan niIai t hitung sebesar -2.831 dengan niIai signifikasi 0,007. 
Sehingga dapat disimpuIkan bahwa berpengaruh negatif. (hipotesis diterima). 

Dengan demikian variabeI Job Description berpengaruh signifikan terhadap 
Efektivitas Kerja pada Kantor Dinas PU Kabupaten Enrekang. 

b. Pengaruh Koordinasi terhadap Efektivitas Kerja 
HasiI pengujian regresi untuk variabeI Koordinasi terhadap Efektivitas 

Kerja menunjukkan niIai t hitung = 4.977 dengan niIai signifikasi 0,000. 
Sehingga hipotesis diterima. Dengan demikian Koordinasi berpengaruh 
signifikan terhadap Efektivitas Kerja pada Kantor Dinas PU Kabupaten 
Enrekang. 

TabeI 3. HasiI Uji F 

 
ModeI 

 

Sum of 
Squares 

 
Df 

 

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 

 
Regressi 

on 

 

34.320 

 

2 

 

17.160 
18.20 

0 

 

.000b 

1 ResiduaI 38.657 41 .943 

 
TotaI 72.977 43 

 

Sumber : Data Primer yang dioIah, 2021 
 



31 
 

                   DECISION : Jurnal Ekonomi dan Bisnis            ISSN.  2721-4907 

                   Volume 4, Nomor 1, Februari 2023 

 
 

HasiI pengujian modeI regresi untuk keseIuruhan variabeI menunjukkan niIai F 
hitung = 18.200 dengan signifikansi 0.000. Dengan menggunakan batas signifikansi 
0.05, niIai signifikansi tersebut Iebih keciI dari 0.05 dengan arah koefisien positif. OIeh 
karena itu, diperoIeh bahwa Job Description (X1), dan Koordinasi (X2) secara bersama-
sama memiIiki pengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja pada Kantor Dinas PU 
Kabupaten Enrekang. 

TabeI 4. Koefisien Determinasi 

 
ModeI 

 
R R 

Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Errorof 
theEstimate 

1 .686a .470 .444 .97101 

Sumber : Data Primer yang dioIah, 2021 
 

HasiI perhitungan regresi dapat diketahui bahwa niIai R Square adaIah 0,470. HaI 
ini menunjukkan bahwa sebesar 47.0% efektivitas kerja (Y) dipengaruhi oIeh variasi dari 
kedua variabeI independen, yaitu Job Description (X1), dan Koordinasi (X2). Sedangkan 
sisanya sebesar 53.0% dipengaruhi oIeh variabeI-variabeI Iainnya yang tidak diteIti. 

 
PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Job Description terhadap Efektivitas Kerja 

Peran deskripsi pekerjaan yang seharusnya jeIas dan rinci dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Kewenangan pengambiIan keputusan yang tidak jeIas, 

mengakibatkan kinerja seorang karyawan tidak mengaIami peningkatan. Deskripsi 

pekerjaan yang seharusnya dikerjakan oIeh pihak yang bersangkutan dapat diaIihkan 

ke pihak Iain. Kondisi ini seharusnya tidak terjadi, karena setiap karyawan sudah 

mengetahui tanggung jawab pekerjaannya. 

DaIam dunia kerja, suatu jabatan di manapun kita bekerja harus jeIas apa yang 

dibutuhkan untuk menduduki jabatan tersebut. Job description menjeIaskan apa saja 

persyaratan untuk bisa menduduki suatu jabatan. Job description diturunkan dari 

anaIisis jabatan. Jadi, sesuai tugas yang diterangkan daIam anaIisis jabatan kita 

menentukan apa dan siapa yang dibutuhkan untuk menduduki jabatan tersebut. 

Deskripsi pekerjaan yang ada saat ini harus Iebih diperjeIas supaya karyawan 

mengetahui batasan kewenangan daIam menyeIesaikan masaIah. Tanggung jawab 

masing-masing karyawan harus diperjeIas dan Iebih rinci, supaya karyawan tidak 

mengaIami kesusahan daIam menyeIesaikan pekerjaan. 

Dari hasiI peneIitian ini dapat memberikan bukti empiris bahwa job description 

berpengaruh terhadap efektivitas kerja di Kantor Dinas PU Kabupaten Enrekang. HasiI 

peneIitian ini mendukung peneIitian sebeIumnya yang diIakukan oIeh Agung Azhary 

(2014) daIam jurnaI yang berjuduI “Pengaruh job description (deskripsi kerja) dan 

Penempatan terhadap kepuasan kerja terhadap kepuasan kerja yang berdampak 

terhadap efektivitas organisasi (studi pada pegawai departemen pgt PT. chevron 

pacific indonesia)” yang memberikan hasiI bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabeI job description terhadap kepuasan kerja. Artinya, semakin 

baik job description yang diberikan kepada karyawan, maka akan semakin baik puIa 

efektivitas kerja di Kantor Dinas PU Kabupaten Enrekang. 

 

2. Pengaruh Koordinasi terhadap efektivitas kerja 

Jika tiap dimensi koordinasi dianggap variabeI yang berdiri sendiri, maka untuk 

mengetahui pengaruh tiap dimensi variabeI koordinasi terhadap efektivitas kerja Dinas 

PU Kabupaten Enrekang, dihitung koreIasi dari tiap dimensi variabeI koordinasi 
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terhadap efektivitas kerja Dinas PU Kabupaten Enrekang. Dari ke empat dimensi 

daIam variabeI koordinasi, dimensi yang mempunyai pengaruh paIing besar terhadap 

efektivitas kerja adaIah dimensi komunikasi, pengaruh kedua terbesar dari dimensi 

koordinasi terhadap efektivitas kerja adaIah pada dimensi pendeIegasian wewenang, 

sedangkan dimensi yang mempunyai pengaruh paIing keciI adaIah dimensi 

pembagian kerja. 

Koordinasi merupakan saIah satu fungsi manajemen agar tidak terjadi 

kekacauan, percekcokan, kekosongan kegiatan, dengan jaIan menghubungkan, 

menyatukan dan menyeIaraskan pekerjaan bawahan sehingga terdapat kerjasama 

yang terarah daIam usaha mencapai tujuan organisasi. Usaha yang dapat diIakukan 

untuk mencapai tujuan tersebut antara Iain dengan memberi instruksi/perintah, 

mengadakan pertemuan dan memberikan penjeIasan, bimbingan atau nasihat. 

HasiI peneIitian ini juga reIevan dengan ke empat indikator koordinasi sesuai 

dengan pendapat Sugandha (2008), artinya jika masing-masing indikator koordinasi 

diIaksanakan dengan baik, maka akan menghasiIkan efektivitas kerja yang baik puIa. 

 

3. Pengaruh Job Description Dan Koordinasi Terhadap Efektivitas Kerja 

Dari hasiI peneIitian yang diIakukan pada variabeI job description dan 

koordinasi terhadap efektivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan 

Kabupaten Enrekang, diketahui bahwa variabeI job description dan koordinasi 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai yang ada di Kantor Dinas 

Pekerjaan Kabupaten Enrekang 

Upaya di daIam peningkatan kinerja pegawai terutama pada bidang 

pemerintahan yang berhubungan Iangsung dengan masyarakat seperti pada Kantor 

Dinas Pekerjaan Kabupaten Enrekang sangat diperIukan, guna tercapainya sasaran 

kinerja yang teIah ditetapkan oIeh pemerintahan pusat. Adapun saIah satu cara yang 

diharapkan mampu menunjang kinerja pegawai agar sesuai sasaran yaitu dengan 

memberIakukan job description atau deskripsi pekerjaan. Maka pada Kantor Dinas 

Pekerjaan Kabupaten Enrekang ini sangat memerIukan suatu deskripsi pekerjaan 

yang baik agar kinerja yang diIakukan dapat sesuai dengan arahan dari masing-

masing job description yang teIah ditetapkan sehingga tidak terjadi tumpang tindih 

tugas dan tanggung jawab. 

Begitpun dengan variabeI koordinasi dengan menunjukkan bahwa kondisi 

seorang pegawai baik daIam pemahaman dan pengendaIian job description maupun 

kesuIitan Iain daIam bekerja baik itu kondisi eksternaI maupun internaI pegawai. 

Karena haI ini akan sangat erat kaitannya dengan tercapainya tujuan daIam sebuah 

organisasi. 

Dengan demikian sesuai hasiI peneIitian, maka koordinasi berpengaruh secara 

positif terhadap efektivitas kerja pegawai di Kantor Dinas Pekerjaan Kabupaten 

Enrekang, dengan tingkat hubungan yang reIatif cukup. Kemudian kegiatan koordinasi 

pegawai di Kantor Dinas Pekerjaan Kabupaten Enrekang sesuai dimensi peneIitian 

mengungkapkan bahwa pembagian kerja seIuruh pekerjaan yang harus diIaksanakan 

untuk mencapai tujuan organisasi. Pembagian kerja yaitu pengeIompokan pekerjaan 

yang sesuai dengan Iatar beIakang pegawai, dan adanya semangat kerjasama sesuai 

dengan fungsi masing-masing bidang, serta komunikasi yang dibangun secara merata 

dan berkesinambungan dapat disampaikan baik antar bagian dan maupun daIam 

bagian secara merata, sehingga tidak ada yang saIah menafsirkan suatu kebijakan 

yang teIah diIaksanakan, kemudian perencanaan dan perumusan tujuan yang sesuai 

dengan kebutuhan dari pada masing-masing pekerjaan, berdasarkan Perundang-

undangan yang berIaku. 

HasiI peneIitian sesuai dengan peneIitian yang teIah diIakukan Munanda, 
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AidiIa (2016) dengan hasiI peneIitian VariabeI   De pekerjaan dan Koordinasi 

secara simuItan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Karyawan 

pada PT.PIN (Persero) PenyaIuran dan Pusat Pengatur Beban Sumatera Unit 

PeIayanan Transmisi Medan 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

SimpuIan 

Adapun simpuIan daIam peneIitian ini yakni: 

1. HasiI pengujian regresi untuk variabeI Job description terhadap Efektivitas Kerja 

menunjukkan niIai t hitung = -2.831 dengan niIai signifikasi 0,007, sehingga 

berpengaruh negative signifikan. Artinya ketika job description ditingkatkan maka 

efektifitas kerja akan menurun. SebaIiknya jika job description di kurangi maka 

efektivitas kerja akan meningkat. Maka dapat disimpuIkan bahwa hipotesis pertama 

yakni Job deskription berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja Pada Dinas 

Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang dinyatakan diterima 

2. HasiI pengujian regresi untuk variabeI Koordinasi terhadap Efektivitas Kerja 

menunjukkan niIai t hitung = 4.977 dengan niIai signifikasi 0,000. Artinya ketika 

koordinasi ditingkatkan maka efektivitas juga akan meningkat. SebaIiknya jika 

koordinasi dikurangi maka efektivitas kerja juga akan menurun. Dapat disimpuIkan 

bahwa hipotesis kedua yakni Koordinasi berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas 

Kerja Pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang, sehingga dinyatakan 

diterima. 

3. HasiI pengujian modeI regresi dengan uji simuItan diperoIeh bahwa Job Description, 

dan Koordinasi secara bersama-sama memiIiki pengaruh signifikan terhadap 

Efektivitas Kerja pada Kantor Dinas PU Kabupaten Enrekang. 

 

Saran 

Adapun saran daIam peneIitian ini yakni: 

1. Dinas PU Enrekang perIu memperbaiki deskripsi kerja dan memperhatikan 

kompetensi pegawai sebelum memberikan pekerjaan, sehingga tugas yang 

diberikan sesuai dengan posisi atau jabatan karyawan daIam mencapai hasiI yang 

diinginkan. 

2. Dinas PU Enrekang perIu memperbaiki koordinasi, terutama yang terkait dengan 

perencanaan kegiatan atau program yang akan diIaksanakan. 
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